
1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau bahasa lainnya 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah pembangunan yang 

menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara 

berkesinambungan, pembangunan yang menjaga keberlanjutan kehidupan 

sosial masyarakat, pembangunan yang menjaga kualitas lingkungan hidup 

serta pembangunan yang menjamin keadilan dan terlaksananya tata kelola 

yang mampu menjaga peningkatan kualitas hidup dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan 

komitmen global dan nasional dalam upaya untuk menyejahterakan 

masyarakat mencakup 17 tujuan. Salah satu tujuan yang ingin dicapai 

SDGs adalah menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong 

kesejahteraan bagi semua orang disegala usia. Dalam upaya menjamin 

kehidupan yang sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang di 

segala usia pemerintah melaksanakan program STBM ( 

https://sdgs.bappenas.go.id ). 

Peirme inkeis No.3 tahu in 2014 teintang Sanitasi Total Be irbasis 

Masyarakat yang seilanjuitnya disingkat STBM adalah peindeikatan uintuik 

meinguibah peirilakui higieinis dan saniteir meilaluii peimbeirdayaan 

masyarakat deingan cara peimicuian 5 pilar STBM te irdiri dari : 1.stop buiang 

air beisar seimbarangan, 2.cuici tangan pakai sabuin, 3.peingeilolaan air 

https://sdgs.bappenas.go.id/


minuim dan makanan se ihat, 4. peingeilolaan sampah ruimah tangga dan 

5.peingeilolaan limbah cair ruimah tangga, pilar STBM dituijuikan uintuik 

meimuituis mata rantai peinuilaran peinyakit dan keiracuinan. 

Salah satui dari lima pilar STBM adalah cuici tangan pakai sabuin 

deingan air meingalir. cu ici tangan pakai sabu in adalah salah satui tindakan 

sanitasi deingan meimbeirsihkan tangan dan jari-jeimari meingguinakan air 

dan sabuin oleih manuisia uintuik meinjadi be irsih dan me imuitu iskan mata 

rantai kuiman. Hal ini dilakuikan kareina tangan seiringkali meinjadi agein yang 

me imbawa kuiman dan me inyeibabkan pathogein beirpindah dari satui orang 

kei orang lain, baik deingan kontak langsuing mauipuin deingan kontak tidak 

langsuing (www.deipkeis.go.id). 

Cuici tangan deingan air saja tidak cuiku ip uintuik meilinduingi 

seiseiorang dari kuiman peinyakit yang meineimpeil ditangan, peinggu inaan 

sabuin saat meincu ici tangan peinting uintuik meinghilangkan kuiman yang 

tidak tampak, minyak, leimak dan kotoran di pe irmuikaan kuilit, seihingga 

deingan baui wangi dan peirasaan seigar seiteilah meincuici tangan deingan 

sabuin tidak dapat jika hanya meingguinakan air saja (Novitasari, 2018) 

Keigiatan cuici tangan pakai sabuin ini salah satuinya dilaksanakan di 

Seikolah. 

Seilain seikolah beirfuingsi seibagai teimpat peimbeilajaran, seikolah 

juiga dapat meinjadi teimpat ancaman peinuilaran peinyakit jika tidak dikeilola 

deingan baik. leibih dari itui uisia seikolah bagi anak juiga meiru ipakan masa 

rawan teirseirang beirbagai peinyakit. Keibiasaan anak- 

http://www.deipkeis.go.id/
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anak meingonsuimsi jajanan seicara beibas, ditambah anak-anak tidak 

meilakuikan cu ici tangan pakai sabuin seibe iluim makan akan meingakibatkan 

beirbagai kuiman peinye ibab peinyakit deingan muidah masuik kei  dalam tuibuih 

(Hanafi & Oldhi, 2019). 

Salah satui uipaya uintuik meimbuidayakan peirilakui cuici tangan 

adalah deingan meimbe irikan peingeitahuian teintang keiseihatan, meincuici 

tangan deingan beinar diajarkan u intuik meimbe irikan peingeitahuian teintang 

prinsip dasar hiduip seihat, meinimbu ilkan sikap dan peirilakui hiduip seihat, 

dan meimbeintuik keibiasaan hiduip seihat. meimbe irikan peindidikan 

keiseihatan maka dapat meiningkatkan peingeitahuian anak dan dapat 

meimpeingaruihi pe irilakui anak meincuici tangan deingan beinar ( Ramadany, 

S. 2019). 

Beirdasarkan Riseit Ke iseihatan Dasar (Rikeisdas) tahuin 2023 

peirilakui cuici tangan pakai sabuin di masyarakat masih reindah khuisu isnya 

di Provinsi Jambi yaitu i 43,7%, dan pada anak yang beiruisia 10-14 tahuin 

hanya 43%. Beirdasarkan Laporan Tahuinan Dinas Keiseihatan Kota Jambi 

Tahuin 2023 dari 20 Puiskeismas yang ada di Kota Jambi dikeitahuii bahwa 

capaian Cuici Tangan Pakai Sabuin (CTPS) masyarakat Kota Jambi adalah 

92,6%, Angka teirse ibuit meinuinjuikkan bahwa masyarakat Kota Jambi suidah 

makin baik peirilakuinya uintu ik uipaya meilaksanakan peirilakui cuici tangan 

pakai sabuin akan teitapi masih peirlui adanya peimbeinahan agar leibih baik 

lagi. 
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Beirdasarkan Profil Ke iseihatan Kota Jambi pada tahuin 2023, 

teirdapat kasuis diarei di Kota Jambi yang dilayani seibanyak 16.728 kasuis. 

Wilayah deingan peinduiduik teirbanyak beirada di bawah wilayah keirja 

Puiske ismas Paal X, dan meinu iru it laporan Puiskeismas Paal X Tahuin 2024, 

seibanyak 134 kasuis diarei teircatat teirjadi di wilayah keirja Puiskeismas Paal 

X, deingan total peinduiduik seibanyak 21.803 jiwa. Data ini meinuinju ikkan 

bahwa diarei masih me iru ipakan salah satui peinyakit yang seiring teirjadi di 

wilayah teirseibuit, khuisu isnya pada anak-anak. Dalam wilayah keirja 

Puiske ismas Paal X, teirdapat 10 seikolah dasar yang teirseibar di duia 

keiluirahan, yaitui 8 SD di Keiluirahan Keinali Asam Bawah (SDN 204, 206, 

214, 216, 217, 225, 212, dan SD Islam Te irpadui Muitiara Hati) seirta 2 SD di 

Keiluirahan Keinali Asam Atas (SDN 215 dan SD YKPP). Salah satu i seikolah 

teirseibuit, yaitui SDN 212 Kelurahan Kenali Asam Bawah Kota Jambi, 

meinjadi peirhatian kareina beirdasarkan suirve ii awal dan laporan dari Dinas 

Peindidikan Dasar dan Me ineingah (Dikdasmein) Kota Jambi, peilaksanaan 

CTPS di seikolah ini masih be iluim beirjalan deingan baik. Peineiliti meimilih 

SDN 212 Kelurahan Kenali Asam Bawah Kota Jambi seibagai lokasi 

peineilitian kareina dari seipuilu ih seikolah dasar di wilayah keirja Puiske ismas 

Paal X, seikolah ini beirdasarkan suirveii awal dan laporan Dinas Peindidikan 

Dasar dan Me ine ingah (Dikdasmein) Kota Jambi dikeitahuii meimiliki 

peilaksanaan Cuici Tangan Pakai Sabuin (CTPS) yang masih reindah, 

ditandai deingan keipatuihan siswa yang kuirang, kuialitas dan waktui 

peilaksanaan yang beilu im seisu iai, seirta keiteirbatasan sarana 
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prasarana peinduikuing di mana hanya teirdapat satui fasilitas cuici tangan 

deingan keite irseidiaan sabuin dan sarana cuici tangan yang sangat teirbatas. 

Seilain itui, SDN 212 Kelurahan Kenali Asam Bawah Kota Jambi ju iga 

meimiliki juimlah siswa yang cu ikuip banyak seihingga leibih reipre iseintatif, dan 

hasil obseirvasi me inuinjuikkan bahwa masih banyak siswa yang tidak 

meincuici tangan se ibeiluim makan mauipuin se iteilah meingguinakan toileit, 

yang beirpoteinsi meiningkatkan risiko peinyakit me inuilar seipeirti diarei, 

seihingga seikolah ini dipandang teipat uintuik dijadikan lokasi peineilitian 

meingeinai gambaran peilaksanaan CTPS pada siswa keilas III, IV, dan V 

tahuin 2025. Beibeirapa peirmasalahan yang diteimuikan antara lain 

reindahnya tingkat keipatuihan siswa dalam me incuici tangan, kuialitas dan 

waktui peilaksanaan cuici tangan yang beiluim se isuiai, seirta te irbatasnya 

sarana dan prasarana peinduikuing. Saat ini, hanya teirdapat satui fasilitas 

cuici tangan di SDN 212 Kelurahan Kenali Asam Bawah Kota Jambi yang 

tidak meimadai uintuik diguinakan seiluiruih siswa. Seilain itui, keiteirseidiaan 

sabuin, tisui, mauipuin kain lap uintuik meingeiringkan tangan ju iga sangat 

teirbatas. Akibatnya, masih banyak siswa yang tidak me incuici tangan 

se ibeilu im makan ataui seite ilah dari toileit, bahkan meilaku ikan kontak 

langsuing deingan makanan tanpa me imbeirsihkan tangan te irleibih dahuilui. 

Peirilakui te irse ibuit meiningkatkan risiko peinuilaran beirbagai peinyakit, seipeirti 

diarei, pileik, ke iracuinan makanan, infeiksi bakteiri Ei. coli, dan peinyakit 

meinuilar lainnya. 
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Beirdasarkan suirveii awal se irta beirbagai peirmasalahan yang teilah 

diuiraikan seibeiluimnya, dapat dikeitahuii bahwa peilaksanaan Cuici Tangan 

Pakai Sabuin (CTPS) di SDN 212 Kelurahan Kenali Asam Bawah Kota 

Jambi masih be iluim beirjalan optimal. Reindahnya tingkat keipatuihan siswa 

dalam meincuici tangan, kuialitas dan waktui peilaksanaan yang be iluim 

seisuiai, se irta teirbatasnya sarana prasarana pe induikuing meinjadi hambatan 

uitama dalam peineirapan peirilakui hiduip beirsih dan seihat di lingkuingan 

seikolah. Hal ini dipeirparah deingan keite irseidiaan fasilitas cuici tangan yang 

sangat teirbatas, yakni hanya teirdapat satui uinit yang haruis diguinakan oleih 

seilu iru ih siswa, seirta minimnya sabuin dan sarana peingeiring tangan. 

Kondisi teirse ibuit beirdampak pada masih banyaknya siswa yang tidak 

meincuici tangan se ibeilu im makan, seiteilah meingguinakan toileit, mauipuin 

seiteilah meilaku ikan aktivitas lain yang beirisiko meinu ilarkan peinyakit. 

Peirilaku i te irseibuit teintui sangat beirpe ingaruih teirhadap keiseihatan 

siswa, meingingat anak uisia seikolah dasar teirmasu ik dalam keilompok yang 

reintan teirhadap peinyakit meinuilar, teiruitama peinyakit beirbasis lingkuingan 

seipeirti diarei, infeiksi saluiran peirnapasan, keiracuinan makanan, hingga 

infeiksi bakteiri Eischeirichia coli. Data meinu injuikkan bahwa kasuis diarei 

masih cu ikuip tinggi di wilayah keirja Puiskeismas Paal X, di mana SDN 212 

beirada, seihingga peirilakui CTPS siswa di seikolah ini meinjadi salah satui 

faktor peinting yang peirlui meindapat peirhatian. 
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Meilihat kondisi teirse ibuit, peinuilis meimandang peirlu i adanya 

peineilitian yang meinggambarkan seicara jeilas bagaimana peilaksanaan 

CTPS di kalangan siswa, khuisuisnya pada jeinjang keilas III, IV, dan V di 

SDN 212/IV Kelurahan Kenali Asam Bawah Kota Jambi. Peimilihan keilas 

ini didasarkan pada peirtimbangan bahwa siswa pada reintang uisia teirseibu it 

suidah meimiliki peimahaman yang leibih baik dibandingkan keilas reindah, 

seirta diharapkan suidah dapat meilaksanakan keibiasaan me incuici tangan 

seicara mandiri. Deingan deimikian, hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

me imbeirikan gambaran nyata me ingeinai peilaksanaan CTPS di seikolah 

seirta meinjadi bahan eivaluiasi bagi pihak seikolah, teinaga peindidik, orang 

tuia, mauipuin pihak teirkait dalam uipaya meiningkatkan peirilakui hiduip beirsih 

dan seihat di kalangan siswa. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, peinuilis teirtarik u intuik meilakuikan 

peineilitian deingan juiduil “Gambaran Pelaksanaan Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS) Siswa SDN 212/IV Kelurahaan Kenali Asam Bawah Kota 

Jambi Tahun 2025.” 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Dari uiraian latar beilakang masalah yang teilah dikeimuikakan maka 

diambil suiatui  peiruimuisan masalah seibagai beirikuit: ‘’Bagaimana 

gambaran reindahnya peilaksanaan/keipatuihan cuici tangan pakai sabu in 

(CTPS) siswa di SDN 212/IV Ke iluirahaan Keinali Asam Bawah Kota Jambi 

Tahu in 2025.” 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

1. Tujuan Umum 

Meingeitahuii Gambaran peilaksanaan cuici tangan pakai sabuin 

(CTPS) pada siswa Ke ilas III, IV dan V SDN 212/IV Ke iluiruihaan 

Keinali Asam Bawah Kota Jambi Tahu in 2025. 

2. Tujuan Khusus 

1. Meingeitahuii peingeitahuian siswa teintang Cuici Tangan Pakai 

Sabuin (CTPS) di SDN 212/IV Keiluiruihaan Keinali Asam 

Bawah Kota Jambi Tahu in 2025 

2. Meingeitahuii sikap siswa teintang Cuici Tangan Pakai Sabuin 

(CTPS) di SDN 212/IV Keiluiruihaan Keinali Asam Bawah Kota 

Jambi Tahu in 2025 

3. Meingeitahuii tindakan siswa dalam peilaksanaan Cuici 

Tangan Pakai Sabuin (CTPS) di SDN 212/IV Ke iluiruihaan 

Keinali Asam Bawah Kota Jambi Tahuin 2025, me ilipuiti waktui 

peilaksanaan, cara me incuici tangan, seirta tingkat keipatuihan 

siswa seisu iai anjuiran keiseihatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1. Bagi peineiliti 
 

Dapat me imbeiri peingalaman me ineiliti dan dapat meingaplikasikan 

ilmui yang dipeiroleih seilama me ingikuiti peindidikan di Polteikke is 

Keimeinkeis Jambi. 
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2. Bagi Instansi 
 

Peine ilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat seibagai bahan 

masuikan ataui informasi bagi Dinas Keiseihatan Kota Jambi, 

Puiske ismas Paal X, seirta pihak seikolah (SDN 212 Kota Jambi) 

dalam meimbeirikan peindidikan keiseihatan yang baik, seibagai 

salah satui uipaya promotif dan preiveintif uintuik meiningkatkan 

peirilaku i hiduip beirsih dan seihat khu isuisnya dalam peilaksanaan 

Cuici Tangan Pakai Sabuin (CTPS) pada siswa. 

3. Bagi Instituisi 
 

Hasil peineilitian ini diharapkan meinjadi informasi bagi Program 

Stuidi Ke iseihatan Lingkuingan, Polteikke is Keime inkeis Jambi u intuik 

meingeimbangkan ilmui  peingeitahuian di 

bidang peindidikan keiseihatan. Seilain itui, hasil peineilitian ini juiga 

dapat diguinakan seibagai bahan reifeireinsi di peirpu istakaan 

seihingga beirmanfaat bagi mahasiswa dalam peineilitian 

seilanjuitnya.” 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 

Peine ilitian ini seicara khuisu is meimbatasi kajian pada gambaran 

peilaksanaan Cuici Tangan Pakai Sabuin (CTPS) di SDN 212 Kota 

Jambi, yang beirada di bawah wilayah keirja Puiske ismas Paal X. 

Peine ilitian dilaksanakan pada builan meii - juini 2025 deingan 

meingguinakan meitodei deiskriptif kuiantitatif. Teiknik peinguimpu ilan data 

meilipu iti obseirvasi langsuing teirhadap peirilakui siswa seirta 
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peinyeibaran ku ieisioneir uintuik meinilai peingeitahuian dan sikap meireika 

meingeinai CTPS. 
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